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Sistem administrasi perpustakaan dalam suatu lembaga pendidikaan merupakan suatu 
hal yang sangat penting untuk menunjang dalam kelengkapan pelaporan kepada atasan 
dalam hal ini kepala sekolah, sedangkan dalam administrasi perpustakaan disini butuh 
ketelitian agar tidak ada data yang hilang ataupun kesalahan pencatatan. Dibuatnya 
sistem administrasi berbasis online sangat dibutuhkan untuk menunjang mobilisasi 
administrasi perpustakaan dalam lembaga pendidikan dalam hal ini adalah SMA Negeri 
2 Wonogiri. Pencatatan administrasi perpustakaan secara online dengan menggunakan 
barcode yang dibangun untuk SMA Negeri 2 Wonogiri hanya bisa diakses oleh 
pustakawan dan anggota perpustakaan yang telah terdaftar. Sistem Informasi 
Administrasi Perpustakaan Berbasis Web Di SMA Negeri 2 Wonogiri berguna untuk 
meningkatkan proses pelayanan perpustakaan. Pada sistem ini menggunakan bahasa 
pemrograman PHP 7 dengan mengarah ke konsep CRUD dan HTML, CSS Javascript 
serta berbagai plugin seperti MySQLi, JQuery, Sublime Text Editor dan Web Browser. 
Dimana semuanya itu dikombinasikan dengan menggunakan metode prototyping. Dari 
segi keamanan algoritma pemrograman juga sangat diperhatikan dengan melakukan 
validasi atau pengecekan menggunkanan pengujian kotak hitam dan pengujian 
kuesioner. Pada pengujian kotak hitam menyatakan semua sistem dinyatakan sukses, 
sedangkan pada hasil pengujiaan kuesioner sistem sudah dapat memenuhi kebutuhan 
pengguna yang ditunjukan pada hasil rata-rata persentase kuesioner yaitu 76,56%. 




Library administration system in an educational institution is a very important thing to 
support the completeness of reporting to superiors in this casethe principal, while in 
library administration here requires accuracy so that no data is lost or recording errors. 
The creation of an online-based administration in educational institutionsin this case is 
SMA Negeri 2 Wonogiri. Online libbrary administration records using barcodes built 
for SMA Negeri 2 Wonogiri can only be accessedby librarians and registered library 
members. Web-Based Library Administration Information System In SMA Negeri 2 
Wonogiri is useful to improve the library service process. This system uses the PHP 7 
programming language by referring to the concept of CRUD and HTML, CSS, 
Javascript and various plugins such as MySQLi, JQuery, Sublime Text Editorand Web 
Browser. Where everything was combined using the prototyping method. In terms of 
security, programming algorithms are also very concerned with validating or checking 
using black box testing and questionnaire testinng. In this black box test states that all 
systems are declared valid, while the results of testing the system questionnaire has 
been able to meet the needs of users, which is shown on the results of the average 
percentage of questionnaires which is 76,56%. 





Sistem informasi merupakan sistem didalam organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi 
yang bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 
menyediakan kepada pihak-pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan 
(Nurajizah, 2015). Di dunia pendidikan sistem informasi berguna untuk 
memaksimalkan kualitas layanan baik kecepatan maupun kualitas informasi yang 
diberikan untuk mengelola atau menjalankan operasional sebuah organisasi atau 
instansi (Ramawati & Bachtiar, 2018). 
Sekolah merupakan salah satu instansi yang berada dibidang pendidikan 
yang berfungsi sebagai penunjang sarana belajar dan mengajar. Salah satu fasilitas 
sekolah yang harus ditingkatkan yaitu perpustakaan. Perpustakaan sekolah bukan 
hanya sekedar tempat yang menyediakan bahan bacaan tetapi juga sebagai salah 
satu sumber penunjang pembelajaran yang mendukung kurikulum sekolah.  
Perpustakaan mempunyai tugas penting disekolah yaitu sebagai tempat 
berkumpulnya sumber informasi dan ilmu pengetahuan. Aktivitas yang ada pada 
perpustakaan dapat saling terhubung, seperti pencatatan buku dan pencatatan 
anggota yang kemudian informasi tersebut dipakai untuk mendaftar anggota baru 
serta transaksi peminjaman buku atau pengembalian buku (Kamulyan & 
Primasari, 2014). Pada SMA Negeri 2 Wonogiri sistem administrasi perpustakaan 
masih menggunakan sistem konvensional yaitu berupa media kertas yang 
digunakan sebagai pencatatan data. Pencatatan data yang menggunakan kertas 
sebagai media penyimpanan data dapat menyebabkan ketidakefektifan pelayanan 
perpustakaan yang dapat menghambat kinerja dari pelayanan perpustakaan. 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas maka penulis 
bermaksud untuk mengembangkan sistem informasi administrasi perpustakaan 
berbasis web dengan menggunakan barcode sebagai media pembaca informasi 
data buku dan data anggota.  
Barcode adalah label identifikasi yang dikodekan dengan pola bar hitam 
dan putih dengan lebal bervariasi yang hanya dapat dibaca oleh pemindai optik 
yaitu barcode-scanner (Singh & Sharma, 2015). Sistem web perpustakaan dengan 
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menggunakan sistem barcode diharapkan dapat membuat pelayan perpustakaan 
menjadi lebih mudah, efektif dan efisien dalam mengolah manajemen data dan 
manajemen konten bagi pegawai perpustakaan, serta dapat menyediakan layanan 
online bagi siswa maupun para guru berupa layanan penelusuran koleksi buku, 
peminjaman, serta pengembalian buku.  
 (Mabra, 2015) dalam penelitannya Perancangan Sistem Informasi 
Perpustakaan Menggunakan Teknologi Barcode peneliti menggunakan metode 
waterfaall sebagai perancangannya, tujuan dari penelitiannya adalah merancang 
suatu sistem informasi perpustakaan yang terkomputerisasi yang dapat mengatasi 
permasalahan yang ada pada perpustakaan. (Malau et al., 2018) juga telah 
melakukan penelitian dengan judul Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan 
Dengan Barcode Di GKI Gunung Sahari Jakrta dengan menggunakan metode 
waterfall sebagai perancangannya dan pada penelitiannya peneliti memaparkan 
tujuan dari penelitiannya yaitu sistemnya diharapkan dapat menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan pengolahan manajemen perpustakaan. Pada 
penelitian ini saya menggunakan metode prototype sebagai perancangan dan juga 
saya menambahkan menu ebook yang berguna sebagai bacaan elektronik yang 
dapat diunduh oleh siswa yang dapat digunakan dimana saja. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode prototyping yang akan berpengaruh terhadap 
hasil akhir yang akan didapat. Metode prototyping merupakan teknik 
pengembangan sistem yang menggunakan prototype untuk menggambarkan 
sistem sehingga pengguna atau pemilik sistem mempunyai gambaran 
pengembangan sistem yang akan dilakukan (Mulyani, 2017). Tahapan metode 
prototyping pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Tahapan Metode Prototyping (Verma, 2014)  
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2.1 Mengidentifikasi Kebutuhan Pemakai 
Tahap awal dalam penelitian ini adalah menganalisis masalah yang dihadapi oleh 
pelaggan dengan menggunakan metode wawacara dan observasi di lingkungan 
SMA Negeri 2 Wonogiri untuk mengetahui kebutuhan yang dibutuhkan. 
2.1.1 Metode Wawancara 
Wawancara berguna untuk mengetahui permasalahan yang diadapi oleh 
pustakawan SMA Negeri 2 Wonogiri. Pada hasil wawancara diperoleh informasi 
bahwa di perpustakaan SMA Negeri 2 Wonogiri memiliki pelayanan yang kurang 
baik seperti kesulitan pendataan buku, pendataan proses transaksi peminjaman 
buku dan transaksi pengembalian buku. 
2.1.2 Metode Observasi 
Pada hasil observasi setelah mengamati keadaan perpustakaan SMA Negeri 2 
Wonogiri secara langsung dapat disimpulkan bahwa seluruh pelayanan transaksi 
peminjaman buku, transaksi pengembalian buku, dan pendataan buku masih 
menggunakan ketas sebagai medianya 
2.2 Membuat Design Dan Membangun Prototype 
Tahap kedua dari penelitian ini adalah perancangan sistem yang berguna sebagai 
dasar pembangunan prototype yaitu berupa use case diagram, activity diagram, 
dan entity relationship diagram (ERD). Use case diagram berguna untuk 
mengetahui kebutuhan antara admin dan user (Kurniawan, 2018) yang dapat 
dilihat pada Gambar 2. Activity diagram adalah teknik untuk menggambarkan 
aliran kontrol atau proses kerja aktivitas yang terjadi secara bersamaan (Kaumar 
& Singh, 2015). Activity diagram pada Sistem Informasi Administrasi 
Perpustakaan SMA Negeri 2 Wonogiri dapat dilihat pada Gambar 3, sedangkan 
ERD berguna untuk menggambarkan model data yang akan dikembangkan 























Gambar 4. Entity Relationship Diagram 
2.3 Evaluasi Prototype 
Tahap ini merupakan tahap wajib yang harus dilalui sebelum ketahap selanjutnya. 
Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi apakah prototype telah sesuai sama yang 
diinginkan, jika prototype sudah sesuai dengan yang diinginkan maka dapat lanjut 
ke tahap selanjutnya yaitu ketahap pengkodean sistem, sedangkan jika sistem 
belum sesuai maka akan dilakukan revisi. 
2.4 Pengkodean Sistem 
Pada tahap pengkodean sistem ini akan menggunakan bahasa pemograman PHP 
7.0 software XAMPP versi 3.2.2, Sublime Text Editor, PHP Myadmin, Google 
Chrome,  framework Bootstrap  sedangkan hardware yang digunakan berupa 
laptop, printer,  flashdisk dan Barcode Scanner. 
2.5 Testing 
Pada tahap ini berfungsi agar mengetahui sistem yang dibuat sudah berjalan 
dengan semestinya apa belum, serta pada tahap ini juga berguna untuk 
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mengetahui kesalahan atau error yang perlu diperbaiki. Pengujian dilakukan 
dengan 2 pengujian yaitu pengujian black box dan penggujian usability.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan sistem web perpustakaan yang memanfaatkan 
barcode sebagai media pembaca data yang berguna untuk menbantu proses 
pelayanan perpustakaan pada SMA Negeri 2 Wonogiri. Berikut ini hasil dan 
pembahasan dari sistem yang dikembangkan. 
3.1 Implementasi Sistem 
Implementasi merupakan penerapan dari desain atau rancangan pada sistem untuk 
mengetahui hasil rancangan yang telah selesai dibuat. Pada implementasi sistem 
ini terdapat 2 bagian yaitu bagian Admin dan User. 
3.1.1 Admin 
Pada implementasi sistem admin, admin dapat mengakses seluruh sistem web 
perpustakaan yang ada dimana sistem web perpustakaan terdapat fasilitas 
memasukan, mengedit, menghapus, mengunduh pada setiap halamannya. 
1) Menu Login  
Pada sistem memiliki menu login untuk admin. Pada menu ini admin harus 
memasukan user ID dan password untuk masuk ke halaman awal sistem. 








Gambar 5. Halaman Login 
2) Dashboard  
Pada halaman dashboard atau halaman awal ini sistem menyediakan informasi 
data mengenai transaksi peminjaman, jumlah buku, jumlah anggota, jumlah 
8 
 
ebook, data buku tamu serta statistik data pengunjung. Halaman dashboard dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Halaman Dashboard 
3) Peminjaman Buku 
Pada halaman data buku berfungsi untuk melihat, mengedit, dan menambah 
transaksi peminjaman yang dilakukan oleh anggota. Hasil implementasi halaman 
peminjaman buku dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Halaman Peminjaman Buku 
4) Data Buku 
Halaman data buku dapat dikelola oleh admin yang berfungsi untuk melihat, 
menambah, dan mengubah informasi data buku. Halaman data buku dapat dilihat 
pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Halaman Data Buku  
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5) Data Ebook 
Pada halaman data ebook admin dapat memasukan, mengubah, mengganti dan 
mengunduh data yang ada pada halaman data ebook. Halaman data ebook dapat 
dilihat pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Halaman Data Ebook 
6) Data Anggota 
Halaman data anggota berisi informasi tentang semua anggota perpustakaan yang 
telah terdaftar. Pada halaman ini admin dapat manambah, mengganti serta 
menggunduh kartu perpustakaan untuk anggota yang telah terdaftar. Implementasi 
halaman data anggota dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Halaman Data Anggota 
7) Buku Tamu 
Pada halaman buku tamu admin dapat mengetahui anggota siapa saja yang telah 
melakukan akses ke sistem perpustakaan khusus anggota. Halaman ini dapat 
dilihat pada Gambar 11. 
 




Pada halaman ini admin dapat mencetak laporan aktivitas sistem, seperti aktivitas 
peminjaman buku, pengembalian buku, denda pengembalian, dan fitur laporan 
lainnya. Halaman laporan ini bisa dilihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Halaman Laporan 
3.1.2 User 
Pada implementasi sistem user, user hanya dapat mengakses (melihat) halaman 
yang berisi katalog buku, jurnal dan profil perpustakaan. Pada implementasi 
sistem user setiap halaman sistem akan disuguhkan form buku tamu, dimana form 
buku tamu berfungsi untuk admin mengetahui user siapa sja yang telah 
mengakses web user. 
1) Home 
Pada halaman home, user dapat mengetahui buku yang tersedia di 
perpustakaan, dan pada halaman ini juga user dapat mengisi daftar 
keperluan di perpustakaan. Halaman home dapat dilihat pada Gambar 13. 
 







Pada halaman profil berisi informasi umum perpustakaan sekolah, yang terdiri 
dari nama sekolah, alamat, dan nama pustakawan yang bertanggung jawab. 
Halaman profil dapat dilihat pada Gambar 14. 
 
Gambar 14. Halaman Profil 
3) Kategori Buku  
Pada halaman kategori buku, user dapat melihat koleksi buku yang tersedia 
diperpustakaan berdasarkan genre atau kategori buku. Halaman Kategori buku 
dapat dilihat pada Gambar 15. 
 
Gambar 15. Halaman Kategori Buku 
4) Ebook 
Pada halaman ini user dapat melihat koleksi ebook diperpustakaan, pada halaman 
ini juga user dapat mengunduh ebook yang ada. Halaman ebook dapat dilihat pada 
Gambar 16. 
 
Gambar 16. Halaman Ebook 
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3.2 Pengujian Kotak Hitam 
Pengujian kotak hitam (black box testing) adalah teknik pengujian yang berfungsi 
untuk memastikan bahwa masukan (input) yang dibutuhkan oleh sistem diterima 
dengan cara yang ditentukan dan memberikan hasil yang benar (Jan et al., 2016). 
Tabel 1. Pengujian Kotak Hitam 
No Skema Testing Harapan Hasil 
1. Sukses melakukanlogin User ID   : benar 
Password : benar 
Sistem beralihl ke halaman 
dashboard admin 
Sukses 
2. Gagal melakukan login User ID   : salah 
Password : salah 
Tetap berada di halaman login 
dan notifikasi login gagal 
 
Sukses 
3. Berhasil memasukan data 
anggota baru 
Memasukan informasi data 
anggota atau member baru  
Informasi data anggota atau 
member baru berhasil tampil 
pada daftar anggota 
Sukses 
4. Dapat mengubah dan 
menghapus data anggota 
Edit dan delete data anggota 
atau member 
Informasi data anggota atau 
member berhasil diubah dan 
dihapus 
Sukses 
5. Dapat mencetak kartu 
anggota dengan barcode 
Mencetak kartu 
perpustakaan  
Kartu anggota perpustakaaan 
berhasil diunduh dengan file pdf 
Sukses 
6. Berhasil memperpanjang 
masa aktif kartu 
perpustakaan 
Masa aktif kartu 
perpustakaan 
Masa aktif kartu anggota 
bertambah 
Sukses 
7. Dapat memasukan 
informasi buku 
Memasukan informasi buku Informasi buku baru dapat 
berada pada daftar buku 
Sukses 
8. Sukses edit dan delete 
data buku 
Edit dan delete informasi 
data buku 




9. Berhasil mencetak label 
buku dengan barcode 
Cetak label buku Label buku berhasil diunduh 
dengan file pdf 
Sukses 
10. Dapat memasukan data 




Informasi data anggota atau 
member dan data buku yang 
akan dipinjam sukses masuk 
pada list peminjaman, dan data 
buku yang telah dipinjam akan 
berkurang 1 persediaan 
Sukses 




Waktu peminjaman bertambah  2 
hari 
Sukses 




Informasi peminjam akan 





pengembalian, dan persediaan 




13. Sukses menjalankan 
hitung denda 
Hitung denda Denda dihitung dari tanggal 
berakhirnya waktu peminjaman 
sampai tanggal buku 
dikembalikan 
Sukses 
14. Dapat menambah data 
ebook 
Memasukan data ebook Data ebook yang baru dapat 
tampil pada halamn daftar ebook 
Sukses 
15. Berhasil mengubah dan 
menghapus data ebook 
Mengubah dan menghapus 
data ebook 
Data ebook berhasil diubah dan 
dihapus 
Sukses 
16. Berhasil mengunduh data 
ebook 
Mengunduh data ebook Mengunduh data ebook berupa 
file pdf 
Sukses 
17. Berhasil cetak laporan Cetak laporan Data laporan berhasil diunduh 
berupa file pdf 
Sukses 
 
3.3 Pengujian Usability 
Usability menurut Jacob Nielsen adalah atribut kualitas yang menjelaskan atau 
mengukur seberapa mudah penggunaan suatu antar muka atau interface (Rahadi, 
2014). Pengujian usability (usability testing) akan menggunakan kuesioer sebagai 
media untuk menilai sistem dari sisi pustakawan yang menjadi admin dan juga 
siswi yang menjadi user. Pengujian atau testing ini akan dilakukan pada 100 
orang peserta kuesioner (responden) yang kemudian hasil kuesioner akan dihitung 
menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala psikometrik yang banyak 
digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala yang banyak digunaka dalam 
riset berupa survei. Pada skala likert responden menentukan tingkat persetujun 
mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu pilihan yang 
tersedia (Syofian, Setiyaningsih, & Syamsiah, 2015). 
 Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase hasil kuesioner 
dengan skala rating skale adalah sebagi berikut: 
𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 = Σ𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆
𝑆𝑆𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀
 𝑥𝑥 100%    (1) 
Berdasarkan rumus diatas maka persentase hasil kuesioner dapat 











SB LB B KB TB   
1 Software sangat berguna 34 40 26 0 0 408 81,6% 
2 Software mudah dipahami 27 37 36 0 0 391 78,2% 
3 
Software memudahkan 
pencarian buku 38 25 29 8 0 314 62,8% 
4 
Software mempermudah 
transaksi peminjaman 29 44 26 1 0 401 80,2% 
5 
Software berjalan sesuai 
harapan 33 35 31 1 0 400 80% 
Total 1914 
 
Rata-rata Persentase   76,56% 
Keterangan : (SB) Sangat Berguna, (B) Lumayan Berguna, (B) Biasa, (KB) 
Kurang Berguna, (STB) Tidak Berguna 
 Hasil rata-rata persentase dari pengujian kuesioner pada Sistem 
Administrasi Perpustakaan SMA Negeri 2 Wonogiri dengan melibatkan 100 
responden menghasilkan 76,56%. Hasil persentase kemudian dilakukan 
pencocokan hasil dengan table persentase pada skala likert yang dapat dilihat pada 
Table 3. 
Table 3. Kriteria Persentase  (Napitupulu, 2017) 
Persentase (P) Kategori Jawaban 
0 – 25% Tidak Berguna 
26 – 50% Tidak Berguna 
51 – 75% Berguna 
76 – 100% Sangat Berguna 
Berdasarkan keterangan pada table diatas (Napitupulu, 2017) Dapat disimpulkan 
bahwa hasil rata-rata persentase 76,56% dari Sistem Administrasi Perpustakaan 
SMA Negeri 2 Wonogiri telah memenuhi kriteria sangat berguna, dimana aplikasi 






Sistem administrasi perpustakaan SMA Negeri 2 Wonogiri ini dibuat untuk 
meningkatkan sistem pelayanan perpustakaan yang dilakukan oleh pustakawan. 
Pada pengujuan kotak hitam (black box testing) dilakukan dengan mencoba setiap 
halaman untuk memastikan bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan 
semestinya. Pengujian usability yang menggunakan kuesioner sebagai medianya 
menghasilkan 76,56% yang artinya rata-rata responden sangat setuju adanya sistem 
web perpustakaan untuk meningkatkan pelayanan perpustakaan dan juga rata-rata 
responden telah bisa memakai sistem web perpustakaan dengan baik. 
4.2 Saran 
Pada sistem web perpustakaan yang telah dibuat ini dapat dikembangkan lagi 
kedepannya oleh pengembang berikutnya dengan menambah fitur seperti 
penyedia pengunduhan video belajar online untuk membantu siswa dalam 
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